BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Komposisi karawitan “Gual Muah” ini adalah bentuk komposisi
yang masih mencakup pada fenomena musikal yang berasal dari kesenian
tradisi Rarak Oguang Duo di Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau.
Berkaitan dengan karya ini. pengkarya menafsirkan kembali fenomena
musikal yang terdapat pada kesenian Rarak Oguang Duo kedalam bentuk

komposisi musik karawitan dengan pendekatan tradisi.

Keinginan pengkarya untuk menyajikan garapan Kkomposisi
karawitan dengan pendekatan tradisi kepada apresiator seni di ISI
Padangpanjang khususnya penciptaan komposisi karawitan, dikarenakan
kesenian tradisi Rarak Oguang Duo di Kabupaten Kuantan Singingi yang
pengkarya garap baru pertama kali dihadirkan di ISI Padangpanjang.
Maka pengkarya berharap komposisi karawitan yang berjudul “Gual
Muah” dapat menjadi apresiasi bagi mahasiswa dan civitas akademika ISI

Padangpanjang terutama untuk Program Studi Seni Karawitan.

B. Saran

Sebagai mahasiswa dan juga generasi penerus budaya, kreatifitas
dan imajinasi perlu dibimbing sehingga bakat individual terhadap seni
bisa bertambah, baik dari keilmuan maupun dalam pengalaman

berkesnian. Hal ini tidak terlepas dari proses maupun usaha dalam
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menelaah suatu media seni dan direncanakan kembali sehingga bisa
membangun suatu kreatifitas yang baik.

Setelah adaya karya ini pengkarya berharap adaya rangsangan
pemikiran bagi mahasiswa dalam civitas akedemika untuk berkarya,
sehingga sebuah kesenian tradisi bisa dijadikan sebagai bahan dasar
dalam membuat sebuah karya seni. Adanya kreatifitas, ide tersebut dapat
dikemas kedalam bentuk apapun sehingga musik tradisi dapat berkem-

bang dan masi bertahan.
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